KOMBINASI EKSTRAK N-HEKSANA Alpinia purpurata DAN Zingiber officinale
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ABSTRAK
Pendahuluan: Lengkuas merah (Alpinia purpurata) dan jahe merah (Zingiber officinale) memiliki kandungan
senyawa aktif yang bisa menghambat pertumbuhan bakteri. Kombinasi ekstrak dari beberapa tanaman mampu
meningkatkan daya hambat bakteri lebih besar bila dibandingkan dengan ekstrak tanaman tunggal. Penelitian ini
melakukan kombinasi A. purpurata dan Z. officinale untuk meningkatkan kemampuan aktivitas antibakteri.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya hambat bakteri kombinasi ekstrak rimpang A. purpura dan Z.
officinale.
Metode: Penelitian in vitro ini mengukur daya hambat kombinasi ekstrak A. purpurata dan Z. officinale dengan
menghitung diameter ZOI S. aureus atau E. coli. Perbandingan konsentrasi kombinasi ekstrak herbal yang
digunakan yaitu P1(0:100), P2(25:75), P3(50:50), P4(75:25), P5(100:0). ZOI dihitung melalui metode difusi
cakram. Amoksisilin dan asam nalidiksat kami gunakan sebagai antibiotik pembanding. Analisis statistik
menggunakan uji one way ANOVA dengan taraf signifikansi adalah p < 0,05.
Hasil: Skrining fitokimia ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale menunjukkan adanya kandungan
terpen dan alkaloid. Hasil ZOI S. aureus pada kelompok P1, P2, P3, P4, dan P5 berturut-turut yaitu 7,03£1,19,
6,76+1,13, 7,63+1,66, 8,13+0,97, dan 8,36£2,31 mm. Hasil ZOI E. coli pada kelompok P1, P2, P3, P4, dan P5
berturut-turut yaitu 11,10+1,01, 9,46+1,55, 9,03+1,56, 10,9+1,47, dan 9+0,26 mm. ZOI amoksisilin dan asam
nalidiksat menunjukkan hasil lebih besar.
Kesimpulan: Kombinasi ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale mampu menghambat S. aureus dan
E. coli.
Kata kunci: Alpinia purpurata, Zingiber officinale, N-heksana, bakteri, daya hambat bakteri
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ABSTRACT
Introduction: Red galangal (Alpinia purpurata) and red ginger (Zingiber officinale) contain active compounds
to inhibit bacterial growth. The combination of extracts from several plants lead to increase antibacterial activity
compared with its single use. In this study, we combined A. purpurata and Z. officinale to increase the ability of
antibacterial activity. The purpose of this study was to evaluate whether combination of A. purpura and Z.
officinale extracts inhibit bacterial growth.
Method: This in vitro study measured the inhibition zone of combination A. purpurata and Z. officinale extracts
by calculating zone of inhibition diameter of Staphylococcus aureus or Eschericia coli. The concentration
combination of A. purpurata dan Z. officinale were P1(0:100), P2(25:75), P3(50:50), P4(75:25), P5(100:0). ZOI
was calculated by the disc diffusion method. Amoxycillin and nalidixic acid were used as comparisons
antibiotic. Data were analyzed using ANOVA one way test with a level of significance is p < 0.05.
Results: Phytochemical screening of extracts N-hexane A. purpurata and Z. officinale indicates the presence of
terpenes and alkaloids. Zoi S. aureus results in the groups of P1, P2, P3, P4, and P5 are 7.03£1.19, 6.76+1.13,
7.63+1.66, 8.13+0.97, and 8.36+2.31 mm. Zoi E. coli results in the groups P1, P2, P3, P4, and P5 were
11.10£1.01, 9.46+1.55, 9.03+£1.56, 10.9+1.47, and 9+0.26 mm. ZOI amooxycillin and nalydicate acid showed
greater results.
Conclusion: The combination of N-hexane extracts A. purpurata and Z. officinale is able to inhibit S. aureus and
E. coli.
Keywords: Alpinia purpurata, Zingiber officinale, N-hexane, bacteria, bacterial bland power
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PENDAHULUAN

Lengkuas merah (Alpinia purpurata) dan
jahe merah (Zingiber officinale) merupakan tanaman
herbal yang diketahui memiliki manfaat sebagai
antibakteri. Kedua tanaman herbal ini memiliki
manfaat bagi tubuh sehingga masyarakat di negara
kita ini menggunakannya sebagai obat. Bagian
rimpang dari Alpinia purpurata (A. purpurata) dan
Zingiber officinale (Z. officinale) biasa digunakan
sebagai bahan pembuatan obat herbal. Penelitian
sebelumnya, rimpang A. purpurata mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, fenolik, dan
saponin ini bisa menghambat pertumbuhan bakteri,
diantaranya Staphylococcus aureus (S. aureus) dan
Escherichia coli (E. coli)*2 Sedangkan pada rimpang
Z. officinale mengandung gingerol yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri®. Kandungan senyawa
metabolit sekunder pada Z. officinale terutama dari
golongan flavonoid, fenol, terpenoid, dan minyak
atsiri ini umumnya dapat menghambat pertumbuhan
patogen salah satunya bakteri E. coli*?. Didalam Z.
officinale mengandung senyawa yang bersifat
antibakteri seperti minyak atsiri, flavonoid, polifenaol,
dan terpenoid®.

Proses ekstraksi perlu dilakukan untuk
mendapatkan zat aktif dari A. purpurata dan Z.
officinale. Proses ekstraksi pada penelitian ini
dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam sampel yang akan
digunakan. Metode maserasi ini membutuhkan waktu
untuk mengestrak sampel cukup lama dan larutan
yang digunakan lebih banyak®®. Keuntungan dari
maserasi bisa memecahkan dinding sel sehingga
senyawa aktif yang terkandung didalam herbal akan
keluar selain itu, adanya tekanan didalam dan diluar
yang berbeda®. Maserasi cukup baik untuk
mengekstrak gingerol dan shogaol karena tidak
menggunakan suhu tinggi yang berpengaruh pada
kadar gingerol’. Dalam penelitian ini, untuk
mengoptimalkan senyawa aktif yang didapatkan
dengan menggunakan metode maserasi Kinetik.
Maserasi Kinetik akan dilakukan pengadukan secara
terus menerus misalnya menggunakan shaker dengan
kecepatan 150 rpm (revolutions per minute).
Pengadukan ini dilakukan agar dapat mengurangi
waktu hingga menjadi 6-24 jam. Ekstraksi secara
maserasi dilakukan pada suhu kamar (27°C),
sehingga tidak menyebabkan degradasi metabolit
yang tidak tahan panas®. Hasil dari ektraksi A.
purpurata dan Z. officinale akan di kombinasikan
untuk mengoptimalkan aktivitas antibakteri di
dalamnya. Ekstrak tunggal bisa memiliki daya
hambat yang leih kecil disbanding dengan ekstrak

yang dikombinasikan karena dari beberapa tanaman
memiliki senyawa yang bisa bersinergi®*°.

Jenis pelarut yang digunakan adalah N-
heksana yaitu hidrokarbon alkana rantai lurus yang
memiliki enam atom karbon dengan rumus molekul
CeHis™*%. Salah satu pelarut yang baik untuk
mengekstraksi senyawa yang bersifat non polar.
Pelarut N-heksana nantinya akan menarik senyawa
non-polar yang terkandung dalam ekstrak A.
purpurata dan Z. officinale. Ekstrak N-heksana dari
rimpang A. purpurata mengandung senyawa
terpenoid dan steroid®®. Pelarut N-heksana juga dapat
mengekstraksi minyak atsiri yang juga bersifat non
polar™.

Ekstrak A. purpurata dan Z. officinale akan
dibandingkan dengan antibiotik untuk mengetahui
efek antibakteri. Antibiotik yang di pakai adalah
amoksisilin untuk bakteri gram negatif dan asam
nalidiksat untuk gram  positif. ~ Amoksisilin
mengandung senyawa [-laktam dan berperan
menghambat sintesis dari dinding sel bakteri'®. Asam
nalidiksat termasuk golongan flourokuinolon yang
bekerja menghambat topoisomerase 11 ( DNA gyrase
) dan topoisomerase IV, sehingga tidak terjadi
replikasi DNA pada bakteri ***".

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan
penelitian mengenai aktifitas antibakteri dengan
perbandingan kombinasi ekstrak A. purpurata dan Z.
officinale (0:100, 25:75, 50:50, 75:25, 100:0)
terhadap S. aureus dan E. coli dibandingkan
amoksisilin  dan asam nalidiksat. Menggunakan
metode in vitro dengan melihat Zone of inhibition di
sekeliling paper disc yang dilakukan pengukuran
dengan menggunakan jangka sorong.

METODE PENELITIAN
Desain, Waktu, dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian eksperimental bersifat analitik laboratorik.
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Pusat
Riset Kedokteran Fakultas kedokteran Universitas
Islam Malang pada bulan Januari hingga Juni 2021.

Pembuatan Ekstrak N-heksana A. purpurata dan
Z. officinale Metode Maserasi Kinetik

Simplisia A. purpurata dan Z. officinale
didapatkan dari UPT Balai Materia Medica Kota Batu
berbentuk serbuk selanjutnya diekstraksi
diLaboratorium Pusat Riset Kedokteran Fakultas
kedokteran UNISMA. Metode maserasi dilakukan
dengan tahap melakukan penimbangan simplisia
menggunakan perbandingan 1:10 sebanyak 50 gram
A. purpurata dan 50 gram Z. officinale kemudian
direndam dengan 500 ml N-heksana. Kemudian
diletakkan pada alat shaker untuk diaduk kecepatan



+135 rpm (revolutions per minute) pada suhu ruang
kurang lebih selama 24 jam. Setelah itu sampel
disaring menggunakan buchner sehingga
menghasilkan filtrat. Filtrat dipekatkan dengan rotary
evaporator sampai kandungan pelarut menguap dan
habis sehingga tersisa ekstrak berair. Kandungan
yang berair dihilangkan dengan cara dioven dengan
suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental.

Screening Fitokimia

Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale didentifikasi senyawa metabolit yang
terkandung didalamnya.
Screening Alkaloid

Uji alkaloid menggunakan 2 reagen, ekstrak
N-heksana A. purpurata dan Z. officinale masing —
masing diambil sebanyak 1ml kemudian ditambahkan
kedalam 2 tabung reaksi. Ditambahkan dua tetes
reagen mayer pada tabung pertama. Ditambahkan
reagen dragendorf pada tabung kedua. Adanya hasil
positif alkaloid ditandai endapan putih didasar tabung
pertama dan adanya endapan merah bata pada dasar
tabung kedua®®.
Screening Flavonoid

Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale sebanyak 1ml kemudian ditambahkan
magnesium (Mg) dan HCI. Hasil adanya flavonoid
ditandai adanya warna merah jingga®®.
Screening Tanin

Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2
tetes FeCl; 1%. Hasil adanya tanin terbentuk warna
biru kehitaman atau biru violet®.
Screening Fenolik

Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale sebanyak 1ml kemudian diletakkan dalam
tabung reaksi. Larutan FeCl; ditambahkan 2 tetes
kedalam tabung reaksi. Hasil adanya fenolik yaitu
terbentuknya warna hijau warna hijau sampai biru
kehitaman®’.
Screening Saponin

Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale sebanyak 1ml kemudian ditambahkan 2 ml
aquadest dan dikocok selama 1 menit sampai
terbentuk busa, lalu ditambahkan HCI 2 tetes. Jika
busa dapat bertahan selama 10 menit dikatakan
mengandung saponin®.
Screening Terpenoid dan Steroid

Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale sebanyak 1ml kemudian ditambahkan 2
tetes larutan asam sulfat pekat (H,SO,) dan 2 tetes
larutan asam asetat glasial. hasil adanya terpenoid
jika terjadi perubahan warna menjadi merah atau
jingga. Hasil adanya steroid jika terjadi perubahan
warna menjadi biru atau ungu®.

Pembuatan media bakteri

MHA ( Muller Hinton Agar ) yang sudah
dihitung selanjutnya dilarutkan dengan aquades.
Kemudian dimasukkan ke dalam scotte bottle yang
tidak ditutup terlalu rapat dan diautoclave kurang
lebih selama 3 jam. Setelah selesai diautoclave
kemudian dituang ke dalam cawan petri yang sudah
steril, pengerjaan dilakukan dalam laminar air flow.

Menentukan Zone of inhibition

Uji zone of inhibition diawali dengan
melakukan persiapan media yang telah ditambahkan
suspensi S. aureus dan E. coli didapatkan dari
Laboratorium Pusat Riset Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang. Penentuan
ZOl dilakukan dengan pengujian metode difusi
cakram. Pada media yang sudah ~memadat
dimasukkan cakram kertas dengan diameter 3 mm,
masing-masing diisi dengan larutan ekstrak N-
heksana A. purpurata dan Z. officinale dengan
perbandingan (0:100, 25:75, 50:50, 75:25, 100:0).
Sebelumnya Ekstrak didispersikan dengan CMC-Na
karena ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale bersifat nonpolar. Konsentrasi CMC-Na
yang digunakan adalah 0,5%. Cawan petri kontrol
terdiri dari kontrol ekstrak (media + ekstrak), kontrol
media (media NA), dan kontrol positif (antibiotik +
media) dengan dosis amoksisilin 25 mcg dan asam
nalidiksat 30 mcg. Antibiotik lalu didiamkan selama
18 jam pada suhu kamar'®. Kemudian diukur diameter
zona hambat pada daerah bening kertas cakram
dengan menggunakan jangka sorong.

Analisa Data

Data yang sudah diperoleh akan dianalisa
menggunakan SPSS 25 for windows, selanjutkan
dilakukan uji one way ANOVA. Taraf signifikansi
adalah 0<0,05 atau berarti pula memilih interval
kepercayaan (confidence interval) 95%.

HASIL DAN ANALISA DATA

Hasil penelitian ini terdiri atas hasil
screening fitokimia, hasil uji ZOl kombinasi ekstrak
N-heksana A. purpurata dan Z. officinale terhadap S.
aureus dibandingkan amoksisilin, dan hasil uji ZOlI
kombinasi ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale terhadap E. coli  dibandingkan asam
nalidiksat yang akan dijabarkan pada uraian berikut.

Hasil Screening Fitokimia
Pada penelitian ini kami melakukan

screening fitokimia dari Ekstrak N-heksana A.
purpurata dan Z. officinale untuk mengetahui zat
aktif dengan diberikan beberapa reagen untuk
golongan senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, tanin,



terpenoid, saponin, dan steroid. Senyawa ekstrak N-
heksana yang bersifat nonpolar menarik zat aktif
nonpolar seperti alkaloid dan terpenoid.

Tabel 1 Hasil Screening Fitokimia A. purpurata
dan Z. officinale

Uji A. purpurata
Fitokimia

Z. officinale

Alkaloid + -

Fenol - -

Flavonoid - -

Tanin

Terpenoid + +

Saponin - -

Steroid - -

Keterangan : (+) terdapat senyawa metabolit; (-)
tidak terdapat senyawa metabolit

4

Hasil screening fitokimia pada Tabel 1
ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale
mengandung alkaloid dan terpenoid. Uji alkaloid
menggunakan dua reagen, reagen pertama yaitu
dengan mayer ditandai terbentuk endapan putih dan
reagen kedua dengan dragendroff ditandai adanya
endapan warna merah bata. Uji terpenoid yang
ditambahkan reagen H,SO, ditandai perubahan warna
merah kecoklatan.

Hasil Uji Zone of Inhibition Kombinasi Ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale terhadap S. aureus

dibandingkan Amoksisilin

Hasil ZOl kombinasi ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale dengan metode maserasi kinetik
dibandingkan dengan amoksisilin terhadap S. aureus diukur menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian 1

mm, terlihat pada Gambar 1

Gambar 1 A. Zone of inhibition ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.officinale dibandingkan dengan amoksisilin
terhadap S. aureus replikasi 1; B. Replikasi 2; C. Replikasi 3



Hasil ZOl dilakukan tiga kali pengulangan,
masing — masing dalam cakram berisi amoksisilin
sebagai kontrol positif, kombinasi konsentrasi A.
purpurata dan Z.officinale 0:100, 25:50, 50:50, 75:25,
dan 0:100 dengan konsentrasi ditemukan zona
bening. Pada kontrol negatif tidak ditemukan adanya
zona bening. Hasil pengukuran dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 hasil pengukuran Zone of Inhibition S.
aureus

Diameter (mm)
Perbandingan Amoksisilin
Pl P & M P
Replikasi | 6,5 535 94 92 108 46

Relkasi2 84 77 T4 19 6 4
Reikasi3 62 T 61 13 & %3
XSDm) B9 676113 16L66 SIS BN 35t

Keterangan : Perbandingan konsentrasi P1(0:100);
P2(25:75); P3(50:50); P4(75:25); P5(100:0). Analisa
data statistik dengan uji one way ANOVA dan
dilanjutkan uji post hoc LSD dengan signifikansi p
<0.05. Adanya tanda berbeda menunjukkan
perbedaan signifikan.

5

Hasil kombinasi ekstrak A. purpurata dan Z.
officinale dibandingkan amoksisilin yang dilakukan
tiga kali pengulangan, didapatkan nilai rata — rata
tertinggi ZOlI 8,36+2,31 mm pada konsentrasi 100:0

dan terendah 6,76+1,13 mm pada
konsentrasi 25:75. Berdasarkan hasil tersebut efek
kombinasi ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale dengan metode maserasi  Kinetik
menunjukkan ZOI lebih kecil dibandingkan dengan
amoksisilin yang mempunyai diameter empat Kali
lebih lebar.

Uji normalitas data menggunakan Shapiro-
Wilk didapatkan nilai p >0.05 yang artinya data
terdistribusi normal. Selanjutnya Test of Homogeneity
of Variances didapatkan hasil nilai p >0.05 yang
bermakna data homogen selanjutnya, uji one way
ANOVA. Hasil uji one way ANOVA didapatkan
hasil nilai p <0.05 yang bermakna ada perbedaan
bermakna. Setelah itu uji Post-Hoc didapatkan hasil
p <0.05 pada data kontrol positif amoksisilin yang
berarti berbeda bermakna pada data tersebut. Pada
data kombinasi ekstrak N-heksana A. purpurata dan
Z. officinale menunjukkan data nilai p >0.05 yang
berarti tidak ada perbedaan bermakna.

Hasil Uji Zone of Inhibition Kombinasi Ekstrak N-heksana Alpinia purpurata dan Zingiber officinale terhadap

E. coli dibandingkan Asam nalidiksat

Hasil ZOl kombinasi ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale dengan metode maserasi kinetik
dibandingkan dengan asam nalidiksat terhadap E. coli diukur menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian

1 mm, terlihat pada Gambar 2

Gambar 2 A. Zone of inhibition ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.officinale dibandingkan dengan asam
nalidiksat terhadap E. coli replikasi 1; B. Replikasi 2; C. Replikasi 3



Hasil ZOl dilakukan tiga kali pengulangan,
masing — masing dalam cakram berisi asam nalidiksat
sebagai kontrol positif, kombinasi konsentrasi A.
purpurata dan Z.officinale 0:100, 25:75, 50:50, 75:25,
dan 0:100 ditemukan zona bening. Pada kontrol
negatif tidak ditemukan adanya zona bening.

Tabel 3 Hasil Pengukuran Zone of Inhibition
E.coli

Diameter (mm) Asam
Perbandingan nalidiksat
Pl 1Y) P P4 5
Replikasi | 12 10,1 10,7 118 92 133
Replikasi 2 10 1 78 92 01 139

Replikasi 3 113 106 8.8 11,7 87 133

Keterangan : perbandingan konsentrasi P1(0:100);
P2(25:75); P3(50:50); P4(75:25); P5(100:0). Analisa
data statistik dengan uji one way ANOVA selanjutnya
dilakukan uji post hoc LSD dengan signifikansi p
<0.05. Adanya tanda berbeda menunjukkan
perbedaan signifikan.

Hasil kombinasi ekstrak A. purpurata dan Z.
officinale dibandingkan asam nalidiksat yang telah
dilakukan tiga kali pengulangan, nilai rata — rata
tertinggi ZOI 11,10+1,01 mm pada kombinasi ekstrak
konsentrasi 0:100 dan nilai rata — rata terendah
9+0,26 mm pada perbandingan konsentrasi 100:0.
Berdasarkan hasil dari data tersebut efek kombinasi
ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale
dengan metode maserasi kinetik menunjukkan ZOl
lebih kecil dibandingkan dengan asam nalidiksat.

Uji normalitas data menggunakan Shapiro-
Wilk didapatkan nilai p >0.05 yang artinya data
terdistribusi normal. Selanjutnya Test of Homogeneity
of Variances didapatkan hasil nilai p >0.05 yang
bermakna data homogen dan dilanjutkan dengan uji
one way ANOVA. Hasil uji one way ANOVA
didapatkan hasil nilai p <0.05. Setelah itu uji Post-
Hoc pada data kontrol positif asam nalidiksat
didapatkan hasil p <0.05 yang berarti berbeda
bermakna pada data tersebut sedangkan, antar herbal
didapatkan hasil p <0.05 pada konsentrasi 0:100 yang
berarti terdapat perbedaan bermakna terhadap
konsentrasi 100:0.

PEMBAHASAN
Zat aktif ekstrak N-heksana A. Purpurata dan Z.
Officinale

Zingiber officinale termasuk kedalam Famili
Zingiberaceae dan Genus Zingiber. Mempunyai
kandungan senyawa seperti gingerol, shogaol, dan
zingerone™. Senyawa lain yang terkandung dalam Z.
officinale yaitu minyak atsiri, saponin, flavonoid, dan
polifenol®®?. Z. officinale juga mengandung fenol,
terpenoid, dan alkaloid yang mempunyai aktivitas
menghambat  bakteri’. A. purpurata termasuk
kedalam Famili Zingiberaceae dan Genus Alpinia. A.
purpurata memiliki senyawa aktif alkaloid?,
terpenoid, steroid, flavonoid, saponin, dan fenolik ini
mempunyai aktivitas menghambat pertumbuhan
bakteri’. Untuk mengeluarkan zat aktif perlu
dilakukan proses ekstraksi dengan metode maserasi
kinetik dan menggunakan pelarut N-heksana yang
bersifat nonpolar.

Hasil dari ekstraksi selanjutnya akan
dilakukan screening fitokimia. Screening fitokimia
merupakan cara untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa metabolit sekunder didalam ekstrak yang
akan diteliti. Berdasarkan hasil screening fitokimia,
senyawa ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z.
officinale keduanya mengandung alkaloid dan
terpenoid. Ekstrak akan terlarut tergantung pada
pelarut, sesuai prinsip like dissolve like senyawa akan
larut pada pelarut yang mempunyasi kepolaran yang
sama®. Hal ini berbeda Pada penelitian sebelumnya,
ekstrak N-heksana A. purpurata dan Z. officinale
mengandung senyawa terpenoid dan steroid*. Pada
penelitian ini ekstrak A. purpurata dan Z. officinale
tidak mengandung steroid. Uji steroid dilakukan
dengan menambahkan H,SO, dan hasilnya tidak
berubah warna menjadi biru atau hijau melainkan
berwarna merah atau jingga yang artinya hanya
terkandung senyawa terpenoid. Hal ini diduga
disebabkan karena konsentrasi steroidnya yang sangat
kecil dibandingkan dengan konsentrasi dari terpenoid
sehingga steroid tidak terdeteksi**. Pada penelitian ini
hasil ekstraksi mengandung alkaloid, senyawa
alkaloid cenderung bersifat semipolar yang dapat
ditarik oleh pelarut polar maupun nonpolar. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa ekstrak
N-heksana A. purpurata dan Z. officinale
mengandung alkaloid®.

Kemampuan Menghambat Koloni S. Aureus Dan
E. Coli

Kemampuan antibakteri jika memiliki zona
hambat lebih dari 20 mm maka dianggap memiliki
aktivitas daya hambat sangat kuat, zona hambat 10-20
mm memiliki aktivitas daya hambat kuat, 5-10 mm
memiliki aktivitas daya hambat sedang, dan zona
hambat kurang dari 5 mm memiliki aktivitas zona
hambat lemah®?. Kemampuan ekstrak N-heksana A.



purpurata dan Z. officinale dalam menghambat
koloni S.aureus memiliki aktivitas zona hambat
sedang, sedangkan kemampuan dalam menghambat
koloni E. coli memiliki aktivitas zona hambat yang
kuat. Bakteri bisa dihambat pertumbuhannya dengan
merusak dinding sel, merubah molekul asam nukleat
dan protein, mengkoagulasi protoplasma, dan
merubah permeabilitas dari sel. Kemampuan dalam
menghambat ini karena adanya senyawa aktif yang
terkandung dalam ekstrak N-heksana A. purpurata
dan Z. officinale seperti alkaloid dan terpenoid yang
mempunyai aktivitas antibakteri®’.

Terpenoid dapat merusak membran pada
bakteri. Mekanisne kerja terpenoid yaitu bereaksi
dengan porin yang terdapat di membran bakteri.
Terpenoid akan merusak porin yang mengakibatkan
masuknya senyawa yang mengakibatkan
permeabilitas dinding sel bakteri berkurang, bakteri
akan kekurangan nutrisi  yang menyebabkan
pertumbuhan bakteri terhambat atau mati?®. Alkaloid
memiliki kemampuan antibakteri yaitu dengan
mengganggu penyusun komponen peptidoglikan
sehingga dinding sel bakteri tidak terbentuk utuh
mengakibatkan sel mati, selain itu menghambat
pembentukan dari sintesis protein yang dapat
mengganggu metabolisme dari bakteri®.

Perbedaan efektifitas dalam menghambat
koloni S. aureus dan E. coli ini dikarenakan adanya
perbedaan dari struktur dinding sel bakteri gram
positif dan gram negatif. Dinding sel gram positif
relatif sederhana yang tersusun atas tiga lapis yaitu
sitoplasmik, lapisan peptidoglikan, dan lapisan luar
atau simpai*®. Pada bakteri gram negatif dinding
selnya lebih kompleks tersusun atas lipoprotein pada
lapisan luar, lipopolisakarida pada lapisan kedua, dan
peptidoglikan pada lapisan berikutnya®. Pada
penelitian ini kemampuan daya hambat ekstrak N-
heksana A. purpurata dan Z. officinale yaitu kuat
terhadap E. coli dibandingkan terhadap S. aureus.
Perbedaan dari zona hambat E. coli yang lebih besar
dibanding S. aureus dikarenakan adanya faktor
kepolaran. Ekstrak kombinasi N-heksana A.
purpurata dan Z. officinale ini bersifat nonpolar,
sehingga senyawa yang keluar lebih banyak bersifat
nonpolar. Senyawa nonpolar mudah terikat pada
dinding sel gram negatif karena didalamnya banyak
terkandung lipid. Sedangkan dinding sel gram positif
lebih banyak mengandung peptidoglikan yang bisa
mengikat senyawa polar sehingga lebih berefek pada
senyawa yang bersifat polar™.

Alpinia Purpurata dan Z. officinale mampu
menghambat  koloni S. aureus dan E. coli.
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa kombinasi
seimbang dan kombinasi tidak seimbang ekstrak N-
heksana A. Purpurata dan Z. officinale kurang efektif
dibandingkan dengan ekstrak tunggal A. Purpurata
maupun Z. officinale, dapat dilihat dari daya hambat
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ekstrak tunggal yang lebih besar. Hasil diameter zona
hambat ekstrak tunggal A. Purpurata lebih besar
terhadap E. coli dan ekstrak tunggal Z. officinale
memiliki zona hambat yang besar terhadap S. aureus.
Dari penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa
konsentrasi ekstrak A. purpurata dengan konsentrasi
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% mampu
menghambat pertumbuhan E.coli dengan zona
hambat tertinggi oleh konsentrasi 100% dengan
diameter 14.61 mm®. Pada Penelitian lain ekstrak Z.
officinale mampu menghambat koloni S. aureus
dengan konsentrasi tertinggi 100% dengan diameter
yang diperoleh 12,54 mm®,

Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak N-
heksana A. purpurata dan Z. officinale mengalami
penurunan karena tidak memiliki daya hambat yang
kuat dibandingkan ekstrak tunggal. Hal ini diduga
adanya faktor senyawa yang terkandung dalam A.
purpurata dan Z. officinale berinteraksi tidak sinergis
jika dikombinasikan. Kemungkinan adanya senyawa
antagonis pada ekstrak A. purpurata yang dapat
menghambat atau mengganggu kerja Z. officinale
ataupun sebaliknya jika diberikan secara bersama®.
Dari hasil analisa data bahwa ekstrak N-heksana
A.purpurata dan Z. officinale tidak memiliki
perbedaan yang signifikan karena diduga keduanya
mengandung kadar alkaloid dan terpenoid yang sama
sehingga tidak ada perbedaan.

Kemampuan Antibiotik Sebagai Pembanding

Amoksisilin sebagai pembanding memiliki
daya hambat sangat kuat dengan mekanisme kerja
membentuk ikatan cincin g -lactam yang akan
berikatan dengan Penisilin Bindings Proteins (PBPSs)
menyebabkan terganggunya multiplikasi bakteri®.
Amoksisilin memiliki sifat broad spectrum, lebih
efektif pada gram positif karena lapisan dinding sel
tidak sekompleks pada bakteri gram negatif, sehingga
kemampuan daya hambat yang dihasilkan sangat kuat
pada S. aureus®. Hasil dari Asam nalidiksat sebagai
pembanding memiliki daya hambat kuat terhadap E.
coli. Mekanisme kerja asam nalidiksat vyaitu
menghambat sintesis dari DNA bakteri yang dapat
mengakibatkan kematian dari bakteri®’. Berdasarkan
hasil tersebut sejalan dengan teori bahwa asam
nalidiksat efektif terhadap E. coli®.

Dari  penelitian ini  hasil  antibiotik
menunjukkan perbedaan bermakna, dilihat dari
diameter amoksisilin dan asam nalidiksat sebagai
pembanding vyang lebih lebar. Faktor yang
memengaruhi lebih kecilnya diameter kombinasi A.
Purpurata dan Z. Officinale yaitu minimal inhibitory
concentration (MIC) amoksisilin  maupun asam
nalidiksat sudah diketahui sedangkan kemampuan
kombinasi A. Purpurata dan Z. Officinale belum
diketahui konsentrasi yang tepat untuk menghambat
S. aureus maupun E. coli®,



KESIMPULAN

1. A. purpurata dapat menghambat koloni S. aureus
dan E. coli

2. Z. officinale dapat menghambat koloni S. aureus
dan E. coli

3. Kombinasi A. Purpurata dan Z. Officinale dapat
menghambat namun tidak lebih baik dari tunggal

4. Antibiotik memiliki kemampuan penghambatan
lebih baik dibandingkan dengan A. Purpurata dan
Z. Officinale

SARAN

1. Penelitian menggunakan metode ekstraksi dan
pelarut lain untuk identifikasi senyawa

2. Penelitian melakukan uji KHM terlebih dahulu
untuk menentukan dosis yang lebih efektif

3. Penelitian menguji aktivitas antibakteri secara in
vivo

4. penelitian harus mengikuti prosedur salah satunya
yaitu pengambilan foto
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